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Abstrak 

Antidiabetes merupakan pengobatan yang saat ini banyak dibutuhkan bagi penderita diabetes, karena 
biaya pengobatannya semakin tinggi, sehingga direkomendasikan menggunakan herbal sebagai 
pengobatan alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahan alam yang berpotensi sebagai 
antidiabetes. Metode yang digunakan yaitu systematic review dengan mengumpulkan, menganalisis 
dan merangkum 25 jurnal dengan tahun publikasi 2016-2021 dengan kata kunci yaitu Antidiabetes, 
Bahan Alam, dan In Vivo. Hasil dari analisis jurnal yaitu daun Beluntas 0,9 mg/20gBB, daun 
Kecombrang 100 mg/kgBB, daun Keji Beling 300 mg/kgBB, daun Kembang Bulan 5,14 ml/200gBB, 
daun Kenikir 1400 mg/200gBB, daun Mangga 105 mg/kgBB, daun Pucuk Merah 100 g/kgBB, daun 
Rambutan 50 mg/kgBB, daun Sambiloto 40 mg/kgBB, daun Sukun 600 mg/kgBB, biji Alpukat 150 
mg/kgBB, biji Kebiul 51mg/20gBB, biji Kopi Hijau Arabika 400 mg/kgBB, biji Kurma 10 mL/hari, biji 
Labu Kuning 720 mg/kgBB, biji Okra 5,46 mg/gBB, biji Pinang 750 mg/kgBB, kulit batang Buni 200 
mg/kgBB, kulit batang Faloak 150 mg/kgBB, kulit batang Surian 150 mg/kgBB, buah Belimbing 
Wuluh 750 mg/kgBB, buah Ubi Ungu 150 mg/kgBB, bunga Pepaya 200 mg/kgBB, kulit buah Nanas 
250 mg/kgBB dan umbi Bawang Hitam 300 mg/kgBB dengan dosis optimal tersebut berpotensi dapat 
menurunkan kadar glukosa darah. 

 
Kata Kunci: Antidiabetes, Bahan Alam  
  
  

Abstract 

Antidiabetes is a treatment that is currently much needed for diabetics, because the cost of treatment 
is getting higher, so it is recommended to use herbs as an alternative treatment. This study aims to 
determine natural ingredients that have the potential as antidiabetic. The method used is a systematic 
review by collecting, analyzing and summarizing 25 journals with the publication year 2016-2021 
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with keywords namely Antidiabetes, Natural Ingredients, and In Vivo. The results of the journal 
analysis are Beluntas leaves 0.9 mg/20 gBW, Kecombrang leaves 100 mg/kgBW, Keji Beling leaves 
300 mg/kgBW, Kembang Bulan leaves 5.14 ml/200gBW, Kenikir leaves 1400 mg/200gBW, Mango 
leaves 105 mg /kgBW, Pucuk Merah leaves 100 g/kgBW, Rambutan leaves 50 mg/kgBW, Sambiloto 
leaves 40 mg/kgBW, Breadfruit leaves 600 mg/kgBW, Avocado seeds 150 mg/kgBW, Kebiul seeds 
51mg/20gBW, Green Coffee Beans Arabica 400 mg/kgBW, Dates seeds 10 mL/day, Pumpkin seeds 
720 mg/kgBW, Okra seeds 5,46 mg/gBW, Areca seeds 750 mg/kgBW, Buni bark 200 mg/kgBW, 
Faloak bark 150 mg /kgBW, Surian bark 150 mg/kgBW, Bilimbi fruit 750 mg/kgBW, Purple Sweet 
Potato fruit 150 mg/kgBW, Papaya flower 200 mg/kgBW, Pineapple peel 250 mg/kgBW and Black 
Garlic tuber 300 mg/kgBW with this optimal dose can reduce blood glucose levels. 

 
Keywords: Antidiabetic, Natural Ingredients  
 

 

DOI: https://doi.org/10.25026/mpc.v14i1.595  

 
 
1 Pendahuluan 

Indonesia memiliki kekayaan alam 
melimpah yang berpotensi sebagai obat. 
Pengujian bahan alam pada tumbuhan adalah 
hal yang penting dikarenakan pada tumbuhan 
masih banyak senyawa yang belum diketahui 
aktivitasnya sebelum dijadikan suatu 
pengobatan dalam berbagai penyakit secara 
tradisional maupun modern. Oleh karena itu, 
berbagai macam pengobatan alternatif 
digunakan untuk mengobati penyakit 
degeneratif salah satunya adalah diabetes. 
Diabetes merupakan salah satu penyakit 
degeneratif yang dapat mengancam kehidupan 
manusia. Jumlah penderita penyakit ini selalu 
meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik Indonesia, diperkirakan 
penduduk Indonesia yang menderita diabetes 
adalah sebesar 133 juta jiwa. Berdasarkan 
International Diabetes Federation (IDF), 
penderita penyakit diabetes pada tahun 2013 
adalah sebanyak 382 juta orang, dan 
diperkirakan jumlah penderita penyakit ini 
akan mengalami peningkatan menjadi 592 juta 
orang pada tahun 2035. Obat-obatan 
antidiabetes semakin beragam dan biaya 
pengobatan dari penyakit ini semakin tinggi [1]. 
Berdasarkan uraian diatas, maka tinjauan 
literatur ini sangat penting dilakukan sebagai 
sumber informasi bagi masyarakat dan 
penelitian selanjutnya untuk mengetahui 

potensi dari bahan-bahan alam diatas sebagai 
antidiabetes.  

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam tinjauan 
literatur ini yaitu kumpulan berbagai jurnal 
sebagai sumber data penelitian. 

2.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam tinjauan 
literatur ini yaitu alat tulis untuk mencatat data 
penelitian dan laptop untuk mengumpulkan 
data penelitian. 

2.3 Prosedur 

2.3.1 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari berbagai artikel 
mengenai tanaman yang memiliki potensi 
sebagai antidiabetes. Pencarian literatur 
dilakukan dengan menggunakan kata kunci 
yang relevan melalui sumber data terindeks, 
dengan rentang tahun 2016-2021 yang 
menggunakan Bahasa Indonesia dan Inggris. 

2.3.2 Penyeleksian Literatur 

Literatur yang digunakan dalam penelitian 
ini berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Proses penyeleksian literatur yaitu dengan 
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membaca sekilas dan menyeleksi artikel yang 
akan digunakan. Artikel yang termasuk dalam 
kriteria eksklusi tidak digunakan. Jurnal yang 
sesuai kriteria inklusi kemudian dianalisis 
untuk penentuan hasil dan pembahasan dalam 
studi literatur. 

2.3.3 Analisis Data 

Studi literatur menggunakan analisis 
deskriptif yang digambarkan dan dijelaskan 
melalui narasi mengenai hasil penelitian yang 
dijelaskan dalam literatur. Data yang ditelaah 
dari setiap artikel yaitu nama tanaman, ekstrak, 
dosis efektif, metabolit sekunder, metode dan 
hasil aktivitas antidiabetes. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

 
 
 
Tabel 1. Tanaman yang Berpotensi Sebagai Antidiabetes   

No Tanaman Ekstrak Dosis Efektif Metabolit Sekunder Metode Hasil 

1. Beluntas (Pluchea indica L) Ekstrak etanol daun 0,9 mg/ 20 gBB Asam kafeoilkuinat, Tanin Mencit yang diinduksi 
sukrosa 10% 

Menurunkan kadar glukosa secara 
signifikan [2] 

2. Kecombrang (Etlingera 
elatior) 

Ekstrak etanol daun 100 mg/ kgBB Asam Klorogenat, Kuersetin Tikus yang diinduksi 
aloksan monohidrat 150 

mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah [3] 

3. Keji Beling (Stobilanthes 
crispa) 

Ekstrak etanol daun 300 mg/ kgBB Flavonoid, Alkaloid, Saponin, 
Triterpenoid, Steroid, Tanin 

Tikus yang diinduksi 
aloksan 90 mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
secara signifikan [4] 

4. Kembang Bulan (Tithonia 
diversifolia) 

Ekstrak etanol daun 5,14 ml/ 
200gBB 

Flavonoid, Seskuiterpen Tikus yang diinduksi 
aloksan 

Menurunkan kadar glukosa darah 
secara signifikan [5] 

5. Kenikir (Cosmos caudatus) Ekstrak etanol daun 1400 mg/ 
200gBB 

Flavonoid Tikus yang diinduksi 
streptozotocin 

Menurunkan kadar glukosa darah 
secara signifikan [6] 

6. Mangga (Mangifera indica) Dekoksi daun mangga 105 mg/ kgBB 
 

Mangiferin Mencit yang diinduksi 
fruktosa 20% 

Penurunan kadar glukosa yang tinggi 
[7] 

7. Pucuk Merah (Syzygium 
myrtifolium) 

Ekstrak n-heksana daun 100 mg/ kgBB 
 

Steroid, Terpenoid Mencit yang diinduksi 
aloksan tetrahidrat 175 

mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah, 
mencegah penurunan berat badan  

[8] 

8. Rambutan (Nephelium 
lappaceum) 

ekstrak etanol daun 50 mg/ kgBB 
 

Tanin, Flavonoid Mencit yang Diinduksi 
larutan glukosa 1 g/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
secara signifikan [9] 

9. Sambiloto (Andrographis 
paniculata) 

Ekstrak daun 40 mg/ kgBB 
 

Andrografolid Tikus yang diinduksi 
streptozotocin 40 mg/kgBB 

Meningkatkan penggunaan glukosa 
dalam otot tikus [10] 

10. Sukun (Artocarpus altilis) Rebusan daun sukun 600 mg/ kgBB 
 

Flavonoid, Triterpenoid Mencit yang diinduksi 
larutan glukosa 975 

mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa secara 
signifikan [11] 

11. Alpukat (Persea americana) Ekstrak etanol biji 150 mg/ kgBB 
 

Tanin, Flavonoid Tikus yang diinduksi 
aloksan 170 mg/kgBB 

Penurunan kadar glukosa yang 
bermakna [12] 

12. Kebiul (Caesalpinia bonduc)  Air seduhan serbuk biji 51mg/ 20gBB 
 

Flavonoid, Triterpenoid dan 
Steroid 

Mencit yang diinduksi 
larutan glukosa 

Menurunkan kadar glukosa secara 
signifikan [13] 

13. Kopi Hijau Arabika (Coffea 
arabica) 

Ekstrak etanol biji 400 mg/ kgBB 
 

Asam Klorogenat Mencit yang diinduksi 
aloksan 150 mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
[14] 

14. Kurma (Phoenix dactylifera) Ekstrak air biji 10 mL/ hari Glikosida, Flavonoid dan 
Tanin 

Tikus yang diinduksi 
streptozotocin 40 mg/kgBB 

dan sukrosa 10% 

Penurunan kadar glukosa darah yang 
signifikan  [15] 

15. Labu Kuning 
(Cucurbita moschata) 

Ekstrak etanol biji 720mg/ kgBB 
 

Flavonoid, Alkaloid, β-
karoten, Vitamin C 

Mencit yang diinduksi 
streptozotocin 40 mg/kgBB 

Ada pengaruh signifikan terhadap 
penurunan kadar glukosa darah [16] 

16. Okra (Abelmoschus 
esculentus) 

Seduhan kopi biji okra 5,46 mg/gBB 
 

Polisakarida, Polifenol, 
Kuersetin 

Mencit yang diinduksi 
aloksan 0,15 mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
secara signifikan [17] 

17. Pinang (Areca catechu) Ekstrak etanol biji 750 mg/ kgBB 
 

Alkaloid, Flavonoid, Tanin, 
Saponin dan Polifenol 

Tikus yang diinduksi 
streptozotocin 

Meregenerasi sel β pankreas [18] 

18.  Buni (Antidesma bunius) Ekstrak etanol kulit 
batang 

200 mg/ kg BB 
 

Flavonoid, Saponin, Tanin Tikus yang diinduksi 
aloksan 150 mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
[19] 

19. Faloak (Sterculia sp.) Ekstrak etanol kulit 
batang 

150 mg/ kgBB 
 

Flavonoid Mencit yang diinduksi 
glukosa 50% 

Menurunkan kadar glukosa darah 
[20] 

20. Surian (Toona sinensis) Ekstrak etanol kulit 
batang 

150 mg/ kgBB 
 

Saponin, Terpenoid, 
Flavonoid, Tanin 

Tikus yang diinduksi 
streptozotocin 

Menurunkan kadar glukosa darah 
dan mencegah penurunan bobot 

badan [21] 
21. 
 

Belimbing Wuluh (Averrhoa 
bilimbi) 

Ekstrak etanol buah 750 mg/ kgBB 
 

Flavonoid Mencit yang diinduksi 
aloksan 120 mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
secara signifikan [22] 

22. Ubi Ungu (Ipomoea batatas) Ekstrak etanol buah 150 mg/ kgBB 
 

Antosianin, Vitamin A, C dan 
E. 

Tikus yang diinduksi 
aloksan 

Menurunkan kadar glukosa darah 
[23] 

23. Pepaya (Carica papaya L.) Ekstrak etanol bunga 200 mg/ kgBB 
 

Alkaloid, Flavonoid, Tanin Mencit yang diinduksi 
sukrosa 160 mg/kgBB 

Mengurangi kadar glukosa darah 
secara signifikan [24] 

24. Nanas (Ananas Comosus) Ekstrak etanol kulit 
buah 

250 mg/ kgBB 
 

Flavonoid Mencit yang diinduksi 
aloksan 160 mg/kgBB 

Menurunkan kadar glukosa darah 
[25] 

25. Bawang Hitam (Allium 
sativum) 

Ekstrak etanol umbi 300 mg/ kgBB 
 

Allisin, SAC (s-allyl cysteine), 
Fenol dan Flavonoid 

Tikus yang diinduksi 
glukosa 

Secara signifikan mampu 
menurunkan kadar gula darah [26] 
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Beluntas mengandung senyawa asam 
kafeoilkuinat yang menghambat α-glukosidase 
atau enzim di dalam usus yang dapat mengubah 
disakarida menjadi glukosa. Inhibitor enzim ini 
menghambat absorpsi glukosa pada usus halus 
sehingga dapat berfungsi sebagai 
antihiperglikemik. Selain itu terkandung 
senyawa tanin yang dapat menangkap radikal 
bebas dan mengurangi peningkatan stress 
oksidatif pada penderita penyakit diabetes, 
sehingga mampu mengontrol kadar glukosa 
darah dan mencegah terjadinya komplikasi 
[27]. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar glukosa dengan dosis 0,9 
mg/20gBB yaitu sebesar 37,17% [2]. 

Daun kecombrang mengandung asam 
klorogenat dan kuersetin yang dapat 
memperbaiki mekanisme seluler dalam proses 
uptake glukosa ke dalam sel, penghambatan 
enzim α-glukosidase, peningkatan konsentrasi 
GIP (peptida insulinotropik yang responsif 
terhadap glukosa), pengaktifan AMPK sehingga 
ekspresi dan translokasi GLUT-4 yang dapat 
meningkatkan uptake glukosa pada jaringan 
perifer meningkat, penghambatan ekspresi dan 
aktivitas glukosa-6-fosfatase hepatik sehingga 
menurunkan glukoneogenesis di hepar [28]. 
Kuersetin dapat mengikat dan menetralisir 
senyawa radikal bebas [29]. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis 100 mg/kgBB yaitu 
sebesar 76,62% [3]. 

Keji beling mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, 
steroid, tanin. Senyawa tersebut merupakan 
senyawa antioksidan yang dapat mencegah 
terjadinya oksidasi pada sel β pankreas 
sehingga kerusakan dapat diminimalkan. Hasil 
uji menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
kadar glukosa dengan dosis 300 mg/kgBB yaitu 
sebesar 31,66% [4]. 

Kembang bulan mengandung senyawa 
flavonoid dan seskuiterpen. Flavonoid bersifat 
protektif terhadap kerusakan sel β sebagai 
penghasil insulin dan mengembalikan 
sensitivitas reseptor insulin pada sel dan 
meningkatkan sensitivitas insulin. Seskuiterpen 
berfungsi mengurangi ketidaksensitifan 
terhadap insulin, mampu meningkatkan 
metabolisme glukosa tanpa efek toksik pada 
adiposit dan menghambat faktor inflamasi pada 
sel ginjal dalam kondisi hiperglikemik. 

Seskuiterpen dapat melawan infeksi bakteri 
dalam organ dan dapat menghambat enzim α-
glukosidase [30]. Hasil uji menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan kadar glukosa dengan dosis 
5,14 ml/ 200gBB yaitu sebesar 136,8 mg/dL [5]. 

Kenikir mengandung senyawa aktif seperti 
flavonoid yang protektif terhadap kerusakan sel 
β dalam menghasilkan insulin dan 
meningkatkan sensitivitas insulin. Antioksidan 
mengikat radikal bebas dan menurunkan 
Reactive Oxygen Species (ROS). Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis 1400 mg/200gBB yaitu 
sebesar 49,09% [6]. 

Daun mangga mengandung mangiferin 
yang merupakan polifenol tipe glucosyl 
xanthone. Mangiferin bekerja dengan cara 
menghambat kerja enzim yang terlibat dalam 
pencernaan karbohidrat menjadi gula 
sederhana didalam usus pada hewan uji. 
Karenanya, mangiferin dapat mengurangi kadar 
glukosa darah [31]. Hasil uji menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan kadar glukosa dengan 
dosis 105 mg/kgBB yaitu sebesar 121,6 mg/dL 
[7]. 

Pucuk merah mengandung senyawa 
steroid dan terpenoid. Dimana kedua senyawa 
kimia tersebut dapat bekerja untuk 
memperbaiki sel β, sehingga produksi insulin 
meningkat. Selain itu, senyawa tersebut juga 
memiliki mekanisme kerja sebagai antioksidan 
yang dapat menghambat pemicu munculnya 
stress oksidatif [32]. Hasil uji menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan kadar glukosa dengan 
dosis 100 mg/kgBB yaitu sebesar 51,42% [8]. 

Daun rambutan mengandung tanin dan 
flavonoid yang merupakan senyawa 
antioksidan yang dapat menurunkan stress 
oksidatif pada penderita diabetes. Senyawa 
flavonoid memiliki aktivitas glukosa -6- posfat 
dan fosfoenol piruvat yang berperan dalam jalur 
metabolisme glukosa. Mekanisme penurunan 
glukosa darah pada tanaman juga berupa 
presipitasi protein dalam membran usus 
sehingga menghambat penyerapan glukosa dan 
meningkatkan metabolisme glukosa sehingga 
dapat mengubah glukosa menjadi asam lemak 
[29]. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar glukosa dengan dosis 50 
mg/kgBB yaitu sebesar 32 mg/dL [9]. 

Sambiloto mengandung senyawa 
andrografolida yang bekerja dengan cara 
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meningkatkan penggunaan glukosa dalam otot 
hewan melalui proses stimulasi transporter 
GLUT-4. Andrografolida dapat meningkatkan 
jumlah ekspresi mRNA dan kadar protein GLUT-
4 yang menembus sel [33]. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 
penggunaan glukosa dalam otot tikus dengan 
dosis 40 mg/kgBB [10]. 

Senyawa flavonoid pada tanaman sukun 
menurunkan kadar glukosa dengan cara 
menghambat enzim α-glukosidase. Senyawa 
triterpenoid juga berperan untuk menurunkan 
kadar glukosa darah dengan cara menstimulasi 
insulin dari pankreas, sehingga dapat 
menurunkan kadar glukosa darah [34]. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis 600 mg/kgBB yaitu 
sebesar 18,18% [11]. 

Alpukat mengandung senyawa tanin yang 
bekerja sebagai astringen untuk melindungi 
permukaan usus dengan mempresipitasi 
protein selaput lendir usus, sehingga dapat 
melapisi usus dan penghambatan absorpsi 
glukosa yang menyebabkan glukosa darah 
meningkat tidak terlalu cepat pada penderita 
diabetes. Selain itu juga terkandung flavonoid 
yang dapat meregenerasi sel β pankreas dan 
meningkatkan efektivitas insulin dalam 
membantu sel menyerap glukosa [35]. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis 150 mg/kgBB yaitu 
sebesar 204 mg/dL [12]. 

Kebiul mengandung senyawa flavonoid, 
triterpenoid dan steroid yang dapat bekerja 
sebagai antioksidan yang dapat menghambat 
pemicu munculnya stress oksidatif pada 
penderita DM. Mekanisme kerjanya yaitu 
membantu memperbaiki sel β pulau 
Langerhans dalam melindungi sel pankreas dari 
radikal bebas [29]. Hasil uji menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan kadar glukosa dengan 
dosis 51 mg/20gBB mencit yaitu sebesar 24,3% 
[13]. 

Terkandung senyawa asam klorogenat 
dalam ekstrak kopi hijau arabika yang 
menghambat sintesis asam lemak, menghambat 
ekspresi G6 pase hati dan aktivitas steatosis hati 
serta menstimulasi uptake glukosa pada otot 
skeletal dengan aktivasi AMPK. Mekanisme 
kerja tersebut sama seperti mekanisme kerja 
obat metformin, sehingga kerja kopi hijau 
arabika dalam menurunkan kadar glukosa 
darah memiliki kemiripan dengan metformin. 

Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar glukosa dengan dosis 400 
mg/kgBB yaitu sebesar 31,60% [14]. 

Kurma mengandung glikosida, flavonoid 
dan tanin yang menunjukkan aktivitas 
antidiabetes dengan cara meregenerasi sel β 
pankreas, pelepasan insulin dan melawan 
masalah resistensi insulin. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis biji Ajwa 10 mL/hari dan 
biji Sukkari 10 mL/hari berturut-turut yaitu 
sebesar 148 mg/dL dan 171 mg/dL. Dosis yang 
paling optimal yaitu biji Ajwa 10 mL/hari [15]. 

Labu kuning mengandung senyawa 
flavonoid, alkaloid, β-karoten, vitamin c. 
Senyawa tersebut merupakan senyawa 
antioksidan yang berperan dalam mencegah 
terjadinya oksidasi pada sel beta pankreas 
sehingga kerusakan dapat diminimalkan. Hasil 
uji menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
kadar glukosa dengan dosis 720 mg/kgBB yaitu 
sebesar 109,08 mg/dL [16]. 

Okra mengandung polisakarida yang 
bertanggung jawab menjaga kadar glukosa 
darah pada kadar normal dengan 
mengendalikan penyerapan glukosa dari usus 
kecil. Selain itu, terkandung senyawa polifenol 
dan kuersetin yang dapat menurunkan kadar 
glukosa darah [36]. Hasil uji menunjukkan 
bahwa selisih penurunan kadar glukosa dengan 
dosis 5,46 mg/gBB yaitu sebesar 124 mg/dL 
[17]. 

Pinang mengandung alkaloid yang dapat 
meregenerasi sel β pankreas yang rusak. 
Aktivitas antioksidan dapat menangkap radikal 
bebas yang dapat memperbaiki kerusakan sel β 
pankreas penyebab diabetes, sehingga insulin 
meningkat, glukosa darah masuk ke dalam sel 
maka kadar glukosa darah menurun. Senyawa 
flavonoid, tanin, saponin dan polifenol juga 
terdapat dalam ekstrak biji buah pinang [34]. 
Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak dengan 
dosis 750 mg/kgBB berefek pada regenerasi sel 
β pankreas [18]. 

Buni mengandung senyawa flavonoid, 
saponin dan tanin di dalamnya. Senyawa 
tersebut bersifat antioksidan yang dapat 
mencegah oksidasi dalam sel β-pankreas 
sehingga mengurangi sekresi insulin. Kulit 
batang buni juga mengandung senyawa 
limonen, undekadiena, d-nerolidol dan 
kariofilen. Senyawa tersebut termasuk dalam 
golongan terpenoid yang diduga dapat 
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menangkap radikal bebas dalam proses 
kerusakan sel β pankreas [37]. Hasil uji 
menunjukkan bahwa rata-rata kadar glukosa 
darah dengan dosis 200 mg/kgBB yaitu sebesar 
110,2 mg/dL [19]. 

Faloak mengandung senyawa flavonoid 
yang dapat merangsang sekresi insulin dan 
meregenerasi kerusakan sel β pankreas. 
Flavonoid juga dapat menghambat enzim α-
amilase dan α-glukosidase. Kedua enzim 
tersebut berperan dalam pemecahan 
karbohidrat menjadi monosakarida yang 
diserap oleh usus. Flavonoid bersifat protektif 
terhadap kerusakan sel β-pankreas sebagai 
penghasil insulin [38]. Hasil uji menunjukkan 
bahwa selisih penurunan kadar glukosa dengan 
dosis 150 mg/kgBB yaitu sebesar 71,4 mg/dL 
[20]. 

Surian mengandung senyawa saponin dan 
terpenoid. Saponin dapat memberikan efek 
hipoglikemik karena mampu meregenerasi 
pankreas yang menyebabkan meningkatnya 
jumlah sel β pankreas dan pulau-pulau 
langerhans sehingga meningkatkan sekresi 
insulin. Peningkatan sekresi insulin ini dapat 
menurunkan kadar glukosa darah [38]. 
Senyawa triterpenoid dapat menyerap glukosa 
dan sekresi insulin [39]. Hasil uji menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan kadar glukosa dengan 
dosis 150 mg/BB yaitu sebesar 72,83% [21]. 

Belimbing wuluh mengandung senyawa 
flavonoid yang dapat menghambat absorpsi 
glukosa, meningkatkan toleransi glukosa, 
merangsang pelepasan insulin, meningkatkan 
pengambilan glukosa oleh jaringan perifer serta 
mengatur enzim yang berperan dalam 
metabolisme karbohidrat. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis 750 mg/kgBB yaitu 
sebesar 151% [22]. 

Ubi ungu mengandung senyawa 
antioksidan, seperti Vitamin A, Vitamin C, 
Vitamin E serta Antosianin yang dapat 
meningkatkan sekresi insulin pankreas.  
Vitamin E dalam bentuk α-tokoferol mampu 
menurunkan aktivitas protein kinase C, yaitu 
enzim yang terkait langsung dengan 
peningkatan senyawa oksigen reaktif. Vitamin C 
bekerja sebagai inhibitor enzim aldose 
reduktase, sehingga penggunaan ekuivalen 
pereduksi berkurang dan dapat mencegah 
penumpukan sorbitol pada jaringan [40]. Hasil 
uji menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

kadar glukosa dengan dosis 150 mg/kgBB yaitu 
sebesar 50,48% [23]. 

Penurunan kadar glukosa dari ekstrak 
bunga papaya dikarenakan terdapat kandungan 
alkaloid, flavonoid dan tanin dalam ekstrak. 
Alkaloid dan tanin mampu menghambat 
penyerapan glukosa di usus. Flavonoid dapat 
mencegah pembentukan rantai AGE (Advanced 
Glycosylation End Product) yang menyebabkan 
perubahan patologis pada hiperglikemia. 
Sehingga didapatkan efek yang bermanfaat 
pada kondisi diabetes melitus [41]. Hasil uji 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar 
glukosa dengan dosis 200 mg/kgBB, yaitu 
sebesar 69,2% [24]. 

Nanas mengandung flavonoid di dalamnya 
yang dapat berperan secara signifikan 
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan 
mampu meregenerasi sel β-pankreas yang 
rusak sehingga dapat mengatasi kekurangan 
insulin. Kandungan senyawa flavonoid dalam 
ekstrak kulit buah nanas juga bekerja 
memperbaiki sensitivitas insulin, menghalangi 
penyerapan insulin dan meregulasi aktifitas 
enzim dalam jalur metabolisme karbohidrat 
[35]. Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar glukosa dengan dosis 250 
mg/kgBB yaitu sebesar 68,60% [25]. 

Senyawa bioaktif yang terdapat dalam 
bawang hitam yaitu Allisin, SAC (S-allyl 
cysteine), fenol dan flavonoid. Efek antioksidan 
terjadi karena terdapat kandungan SAC yang 
terbentuk dari dekomposisi allisin. Pada 
bawang putih, allisin dapat meningkatkan 
sekresi insulin dari sel β pankreas, sehingga 
glukosa dalam darah masuk ke dalam jaringan 
tubuh dengan adanya insulin yang diberikan 
dari allisin dan terjadi penurunan kadar 
glukosa. Sedangkan pada bawang hitam terjadi 
perubahan senyawa seperti SAC, vitamin, asam 
fenolik, flavonoid dan senyawa allicin 
meningkat jika dibandingkan dengan bawang 
putih yang terjadi selama proses pemanasan 
dan menunjukkan aktivitas antioksidan. Pada 
bawang hitam, senyawa allisin meningkat dua 
kali lipat dan menjadi senyawa antioksidan 
seperti flavonoid. Hasil uji menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan kadar glukosa dengan dosis 
300 mg/kgBB yaitu sebesar 28% [26].  
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4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari tinjauan literatur 
ini maka dapat disimpulkan bahwa daun 
Beluntas 0,9 mg/20gBB, daun Kecombrang 100 
mg/kgBB, daun Keji Beling 300 mg/kgBB, daun 
Kembang Bulan 5,14 ml/200gBB, daun Kenikir 
1400 mg/200gBB, daun Mangga 105 mg/kgBB, 
daun Pucuk Merah 100 g/kgBB, daun Rambutan 
50 mg/kgBB, daun Sambiloto 40 mg/kgBB, 
daun Sukun 600 mg/kgBB, biji Alpukat 150 
mg/kgBB, biji Kebiul 51mg/20gBB, biji Kopi 
Hijau Arabika 400 mg/kgBB, biji Kurma 10 
mL/hari, biji Labu Kuning 720 mg/kgBB, biji 
Okra 5,46 mg/gBB, biji Pinang 750 mg/kgBB, 
kulit batang Buni 200 mg/kgBB, kulit batang 
Faloak 150 mg/kgBB, kulit batang Surian 150 
mg/kgBB, buah Belimbing Wuluh 750 
mg/kgBB, buah Ubi Ungu 150 mg/kgBB, bunga 
Pepaya 200 mg/kgBB, kulit buah Nanas 250 
mg/kgBB dan umbi Bawang Hitam 300 
mg/kgBB dengan dosis optimal tersebut 
berpotensi dapat menurunkan kadar glukosa 
darah.  

 
5 Kontribusi Penulis 

Kontribusi penulis dari penelitian ini 
terdiri atas peneliti utama dan peneliti 
pendamping. Novalinda sebagai peneliti utama, 
sedangkan Laode Rijai dan Mukti Priastomo 
sebagai peneliti pendamping. 

 
6 Konflik Kepentingan 

Tidak ada konflik kepentingan dalam 
penelitian ini. 
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